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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui nilai-nilai yang terdapat dalam 

buku Syair Madihin Kocak John Tralala; (2) mengetahui metode John Tralala 

menyampaikan nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam seni sastra 

madihin pada buku Syair Madihin Kocak John Tralala. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif atau kajian pustaka. Sumber buku dlam 

penelitian ini yaitu buku Syair Madihin Kocak John Tralala” sebagai sumber 

primer dalam penelitian ini dan ditunjang dengan buku-buku yang lain tentang 

nilai-nilai dan pendidikan akhlak sebagi sumber sekunder yang bertujuan untuk 

mengetahui (1) nilai-nilai pendidikan akhlak apa saja yang terkandung dalam seni 

sastra madihin John Tralala; (2) metode John Tralala menyampaikan nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam seni sastra madihin. 

Pada penelitian ini menemukan hasil nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

seni sastra madihin dalam buku “Syair Madihin Kocak John Tralala” yaitu: (1) 

akhlak kepada Allah Swt; (2) akhlak kepada Rasulullah saw; (3) akhlak pribadi; 

(4) akhlak berkeluarga; (5) akhlak bermasyarakat; (6) akhlak bernegara. Metode 

yang digunakan oleh John Tralala dalam menyampaikan syair yaitu: (1) cerita 

lucu; (2) cerita nasehat; (3) cerita motivasi. 

 

Kata-Kata Kunci: nilai-nilai pendidikan akhlak, seni sastra madihin. 
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Abstract 

The purposes of this study are (1) to know the values contained in the book 

Syair Madihin Kocak John Tralala; (2) to know the method of John Tralala to 

convey the values of moral education which contained in literary art madihin in 

the book of Syair Madihin Kocak John Tralala. This research used qualitative 

descriptive method or literature review. The book source of this research is the 

book Syair Madihin Kocak John Tralala as the primary source in this study and 

supported by other books about the values and moral education as a secondary 

source which aims to know (1) the values of moral education which is contained 

in literary art madihin John Tralala; (2) John Tralala method to convey the 

values of moral education in the art of madihin literature. 

In this research found the result of moral education in madihin art 

literature in the book of " syair madihin kocak John Tralala" namely: (1) moral to 

Allah Swt; (2) moral to the Prophet saw; (3) personal morals; (4) morality in 

family; (5) morality in society; (6) moralily as citizen. The methods used by John 

Tralala in conveying poems are: (1) funny story; (2) story of advice; (3) 

motivational story. Most of the poems expressed by John Tralala are humor, 

around madihin artist, John Tralala is known as a specialist for humor of 

madihin. 

 

Key words: moral education values, madihin art literature. 

PENDAHULUAN 

Seni adalah suatu kenyataan dari suatu intuisi keindahan dalam suatu 

materi tertentu berkat bentuk-bentuk lahiriah materi tersebut, yang diciptakan 

selaras dengan intuisi itu. Seni juga dikatakan sebagai keindahan atau rasa yang 

diungkapkan dalam berbagai media inilah yang menjadi salah satu rahasia 

pembelajaran seni selalu menarik perhatian masyarakat. Seni juga seringkali 

membuat penikmatnya dapat merasakan dan menghayati kandungan dalam seni 

tersebut. Seni dan keindahan tidak bisa dipisahkan karena memiliki makna arti 

yang sama. 

Setiap daerah di Indonesia memiliki berbagai jenis kesenian dan karya 

sastra  yang memiliki khasnya sendiri, karya sastra tersebut dapat berupa jenis 

puisi, cerpen, pantun, syair, novel, dan lain sebagainya. Karya tersebut dituangkan 

baik dalam tulisan maupun lisan. Jadi, tidak dapat dipungkiri masing-masing 

daerah di Indonesia memiliki cara penyampaian dan jenis karya sastra yang 

berbeda. 
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Salah satu seni tradisi sastra lisan yang ada di Indonesia yang sering 

dipentasan adalah seni sastra madihin yang berasal dari Kalimantan Selatan. 

Madihin adalah sebuah seni sastra  diwarisi secara turun temurun dilingkungan 

masyarak banjar Kalimantan Selatan dan juga  daerah lain  Kalimantan. Syukrani 

juga mempunyai pendapat tentang  madihin yaitu sebuah karya sastra yang 

disajikan memiliki fungsi sebagai karya sastra tentang baik dan tidaknya yang 

dinikmati penonton. (Syukrani, 1994: 6) 

Madihin adalah seni sastra masyarakat banjar yang dikemas dalam bentuk 

hiburan yang disampaikan secara lisan ataupun tulisan  menggunakan  bahasa 

daerah  Banjar dengan mempunya pengelomokan fisik dan mental tertentu sebagai 

mana tercantum dalam folklor Banjar secara khusus (Ganie, 2006:3).  

Kesenian madihin  mempunyai pengaruh dari  budaya  Arab,  Cina, dan 

Melayu. Sebagian besar pendapat mengatakan kesenian ini tumbuh dan 

berkembang setelah agama Islam masuk dan berkembang di seluruh wilayah 

Kalimantan. Syamsiar mengatakan bahwasanya kata madihin berasal dari kata 

“madah”, dengan alasan kesenian ini menyajikan syair-syair sebagai suatu puisi. 

Dalam bahasa Arab kata “madah”  juga sering diartikan sebagai ungkapan yang 

berisi  puji-pujian, sesuatu itu bisa dalam lirik-lirik madihin yang banyak 

mengandung pujian disamping adanya ungkapan yang berisi nasehat. (Syamsiar 

Seman 2005:5) 

Pendidikan akhlak merupakan suatu hal yang wajib dipelajari bagi 

manusia karena pendidikan akhlak sebagai dasar atau landasan bagi manusia 

untuk hidup bersosial dan bernegara. Pendidikan akhlak bisa didapat melalui 

pendidikan formal seperti di sekolah dan juga bisa didapat di pendidikan non 

formal seperti dirumah, dimasyarakat. Pendidikan akhlak dalam pendidikan non 

formal bisa kita jumpai di masyarakat dengan berbagai macam metode atau cara 

seperti salah satunya dengan metode seni. 

Sesuai perkembangan zaman pada sekarang ini bahwa masyarakat 

dimanjakan oleh teknologi, sehingga sangat mempengaruhi minat akan kesenian 

dan budaya tradisi. Tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat mulai kurang 
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mencintai akan seni budaya tradisi dan bahkan tidak tahu bahwa sangat banyak 

terdapat nilai-nilai atau pesan nasehat dari seni budaya itu sendiri. 

Peran seniman seni sastra madihin sampai saat ini masih sering kita temui 

di Kalimantan Selatan dalam berbagai acara, salah satunya acara kesenian dan 

pesta pernikahan. Para  seniman madihin biasanya menyajikan penampilannya 

lebih banyak humor agar para masyarakat terhibur dan tertawa, namun dalam 

humor dan kalimat yang disampaikan terdapat nilai-nilai spritual seperti nasehat-

nasehat dan petuah. 

Kebanyakan orang menganggap seni hanya sebagai media hiburan semata 

yang bisa dinikmati, dan sebagian orang sangat acuh dengan seni itu sendiri. 

Tidak bisa dipungkiri seni itu sendiri lahir dari budaya masyarakat yang 

dikembangkan oleh para seniman lokal sehingga menjadi identitas bagi mereka, 

salah satunya adalah seni sastra madihin yang berasal dari Kalimantan Selatan 

yang sampai saat ini masih dipertahankan oleh para seniman di wilayah tersebut. 

Salah satu seniman madihin yang terkenal sampai saat ini yaitu John 

Tralala, beliau mulai menggeluti kesenian ini pada tahun 1980-an, membawakan 

kesenian madihin di salah satu stasiun tv nasional yaitu di TVRI. Dari situ 

masyarakat Indonesia mulai mengenal kesenian madihin yang berasal dari 

Kalimantan Selatan. Sampai saat ini John Tralala masih aktif untuk berkesenian 

sastra madihin dan sangat terkenal dilingkungan Kalimantan Selatan khususnya. 

Sesuai dengan perkembangan zaman sampai saat ini John Tralala 

berupaya melestarikan kesenian madihin, beliau mendokumentasikan syair dan 

lirik sastra madihin dalam sebuah buku, salah satunya adalah buku yang berjudul 

Syair Madihin Kocak John Tralala. Setelah peneliti membaca buku yang beliau 

tulis , peniliti mecoba mengkaji nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku tersebut. 

Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam seni sangat jarang kita 

ketahui, namun pada faktanya tidak bisa dipungkiri bahwa dalam seni banyak 

terdapat nilai nilai pendidikan akhlak yang baik untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, namun kita tidak banyak mengetahui hal tersebut. Dalam 

hal ini peneliti akan mengkaji “Nilai nilai Pendidikan Akhlak  dalam Seni Sastra 

Madihin (Telaah Buku Syair Madihin Kocak John Tralala). 
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Adapun masalah pokok yang diteliti pada skripsi ini adalah (1) apa nilai-

nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam buku Syair Madihin Kocak 

John Tralala ?; (2) Bagaimana John Tralala menyampaikan nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam buku Syair Madihin Kocak John Tralala ?. Tujuan dari penelitian ini 

adalah (1) mengetahui nilai-niai yang terdapat dalam buku Syair Madihin Kocak 

John Tralala; (2) Mengetahui bagaimana John Tralala menyampaikan nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam buku Syair Madihin Kocak John Tralala. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang mempunya tujauan menganalisis dan mendeskripsikan 

kejadian atau permasalahan yang terjadi di lingkungan sosial masyarakat, 

pemikiran dan pendapat secara individu dan kelompok (Sukamadinata, 2012: 99). 

Dengan metode penelitian kualitatif ini peneliti akan melakukan penelitian 

deskriptif terhadap buku Syair Madihin Kocak John Tralala yang kemudian 

dianalisis dan diintrepetasikan dalam koridor nilai-nilai pendidikan akhlak. 

 Penelitian ini juga menggunakan  penelitian kepustakaan (library 

research) dengan mengacu pada buku-buku, dokumen-dokumen, dan artikel yang 

berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam seni sastra madihin 

Kalimantan Selatan. 

Sumber data primer yaitu literasi yang mempunyai bahasan secara 

langsung dengan inti masalah pada penelitian ini yaitu buku Syair Madihin Kocak 

John Tralala karya John Tralala. Sumber data sekunder adalah sumber yang 

menguatkan data sebagai penunjang dalam penelitian ini yaitu berupa buku, jurnal  

atau sumber-sumber lain yang berkaitan dengan  nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam seni sastra madihin Kalimantan Selatan. 

Peneliti menggunakan metode analisis deskriptif yaitu usaha untuk 

mengumpulkan dan menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap 

data tersebut menggunakan content analysis  (analisis isi) yaitu menelaah apa 

yang terkandung dalam teks-teks sumber data penelitian.  
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Analisis isi adalah salah satu teknik penelitian untuk membuat rumusan 

kesimpulan-kesimpulan dengan mengidentifikasikan karakteristik spesifik akan 

pesan-pesan dari suatu teks secara sistematik dan objektif (Hadari Nawawi, 1998: 

69). Analisis isi dipakai guna mengungkapkan isi sebuah buku yang 

menggambarkan jenis syair-syair yang banyak macamnya. Dalam penilitian ini, 

peneliti akan mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku syair 

madihin kocak John tralala kemudian di telaah  nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam buku tersebut. 

PEMBAHASAN 

 Nilai secara etimologi dalam bahasa Inggris value yaitu sesuatu yang 

berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia yang 

berbasis moral. (Mustafa, 2011: 15). Farid dan Hamid mengatakan nilai adalah 

sebagai standar atau timbangan (norma) yang dilakukan untuk menimbang segala 

sesuatu. (Farid dan Hamid 2012: 240) 

Pendidikan akhlak memiliki makna pendidikan yang mengarahkan 

menciptakan setiap insan manusia berperilaku baik secara lahir dan batin, 

sehingga menjadi manusia yang seimbang dalam arti terhadap dirinya maupun 

terhadap lingkungannya. (Maskawaih,2004:5) 

Dalam buku Kuliah Akhlak yang ditulis oleh Yunahar menjelaskan akhlak 

dalam lima bagian, yaitu Akhlak kepada Allah Swt, Akhlak kepada Rasulullah 

saw, Akhlak Keluarga, Akhlak Pribadi, Akhlak Bermasyarakat, dan Akhlak 

Bernegara. (Yunahar 2007:5) 

Zaidan berpendapat  madihin asal kata dari madah, yang mempunyai 

makna ungkapan puji-pujin, syair- syair madihin juga sebagai puisi. Hal tersebut 

bisa dilihat dari lirik-lirik atau bait yang terdapat dalam madihin yang menganduk 

puji-pujian dan terdapat nasehat didalamnya. (Zaidan et al,2000:123-124)  

Madihin ini adalah sebuah karya sastra tradisi lisan yang ada di 

Kalimantan Selatan yang diiringi pukulan terbang atau rebbana(Hapip 2008:114). 

Pendapat lain mengatakan bahwa madihin berasal dari bahasa Banjar yang berarti 
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papadahan atau mamadahi kalau di artikan dalam bahasa Indonesia yaitu 

menasehati (Thaha & Bachtiar, 2000: 23-24). 

Di tahun 1981 di acara lomba Madihin se Kalimantan Selatan, John Tralala 

mewakili sekolah SMA Negeri 2 Banjarmasin berhasil mendapat juara 1 ketagori 

perorangan. Setelah jadi juara 1 di ajak dalam group lawak Amank Ijul dari radio 

Revalado Group Lawak yang sangat tenar pada waktu itu di Kalimantan Selatan. 

Tidak lama bergabung di tahun 1985, Amank Ijul meninggal dunia bubar lah 

group lawak tersebut. John Tralala menegaskan siaran diradio Nirwana dan 

mendirikan group lawak yang diberi nama group lawak John Tralala, dengan 

personel 3 orang yaitu John Tralala, Bung Kancil, dan Mr. Jecsen ditahun 1987. 

Di adakan lomba lawak se Kal-Sel yang di adakan oleh RRI, TVRI, dan mendapat 

juara 1. 

Di tahun 1987 itu juga John Tralala Group pindah dari Radio Revalado ke 

Radio Nirwana Banjarmasin, pada tanggal 2 April 1988, lawak John Tralala 

Group dikirim ke Jakarta untuk mengikuti lomba lawak tingkat Nasional yang di 

adakan RRI dan TVRI di Jakarta, dengan persaingan yang sangat ketat dari 

berbagai provinsi para pelawak di tampilkan seluruh Indonesia, berkat 

kekompakan dan kepiawaian John Tralala Group dari Banjarmasin berhasil jadi 

juara 1 se Indonesia. 

Lirik yang terkandung nilai-nilai tersebut di korelasikan dengan ayat-ayat 

Al-Qur’an dan Al- Hadits: 

1. Akhlak Kepada Allah Swt. 

Akhlak kepada Allah yang tersirat dalam buku Syair Madihin Kocak 

John Tralala terdapat pada lirik berikut ini. 

Para pendengar yang saya banggakan  

Kita hidup di jaman sekarang 

Obat yang paling mujarab adalah iman 

Kalau iman kuat tidak diganggu setan.  

 

Lirik di atas yang mengandung poin akhlak kepada Allah yaitu 

tentang iman, dalam lirik tersebut dijelaskan bahwa kita sebagai umat islam 
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dituntut untuk beriman kepada Allah dalam hal ini meyakini adanya Allah. 

Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang iman yaitu. 

لَ عَهًَ سَصُىْنَُّ  ِّ وَانْكِتبَِ انَّزِي ََزَّ ٍَ ءَايَُىُْابِبللهِ وَسَصُىْنِ َْ َأََ َُّهَب انَّزِ

 ِّ ِّ وَكُتبُِ ٍْ ََكْفشُْببِللهِ وَيَهئَِكَتِ ٍْ قَبْمُ, وَيَ َْزَلَ يِ وَانْكِتبَِ انَّزِي أَ

ذاا ُْ ِّ وَانَُْىْوِ لْْخَِشِفَقَذْظَمَّ ظَهَلًا بَعِ  وَسُصُهِ

“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan 

RasulNya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab 

yang Allah turunkan sebelumnya. Barang siapa yang kafir kepada Allah, 

malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, 

maka sesungguhnyanorang itu telah sesat sejauh-jauhnya.” (Q.S An-nisa: 136) 

 

2. Akhlak Kepada Rasulullah saw 

Lirik tentang akhlak kepada Rasulullah saw.yang tersirat dalam buku 

Syair Madihin Kocak John Tralala terdapat pada lirik berikut ini. 

 Assalamu aialikum saya ucapkan 

 Wa alaikum salam saya beri jawaban 

 Salawat dan salam mari kita panjatkan 

 Kepada nabi Muhammad Nabi junjungan 

 Rasul ambia kekasih Tuhan 

 Yang membawa sinar keislaman 

 Dari alam kegelapan, menuju alam yang terang 

 Sehingga islam selalu berkembang 

 Banyak hari yang terbilang hari 

 Tapi yang paling baik adalah hari jum’at 

 Banyak nabi yang terbilang nabi 

 Tapi yang paling mulia adalah nabi Muhammad 

 Rasul ambia pemimpin umat 

 Selalu berjuang tidak pernah patah semangat. 

Sesorang yang mengaku beriman kepada Allah Swt tentunya juga 

harus beriman kepada Rasululah saw. Beliau di utus oleh Allah ke muka 

bumi ini sebagai penutup bagi segala rasul dan nabi, juga sebagi menjadi 

contoh bagi umat manusia untuk kita tiru akhlak beliau. 

ٍ   سَصُىل   جَبءَٓكُى   نَقَذ   ِّ  عَزَِز   أََفضُِكُى   يِّ  ُ ُّى   يَب عَهَ  حَشَِص   عَُتِ

كُى  ُ ٍَ  عَهَ يُُِِ ؤ  ًُ حُِى   سَءُوف   بٱِن  سَّ  
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”Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat 

terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 

keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-

orang mukmin.” (Q.S At-Taubah 9: 128) 

 

Sebagaimana penjelasan Al-Qur’an diatas yaitu Allah mengutus 

seorang Rasul dari golongan kita sendiri yaitu manusia sebagai contoh atau 

yang membimbing kita untuk beriman kepada Allah dan mengajarkan kita 

untuk salng menyayangi terhadap manusia yang lainnya. 

3. Akhlak Pribadi 

Lirik yang tersirat tentang akhlak pribadi dalam dalam buku Syair 

Madihin Kocak John Tralala terdapat pada lirik berikut ini. 

Hidup di dunia kita harus ingat 

Jangan sombong diri merasa hebat 

Harus pandai hidup bermasyarakat 

Kalau mau jadi orang terhormat 

Salah dengan kawan cepat meminta maap 

Salah dengan Tuhan haruslah bertobat 

insyaAllah selamat dunia dan akhirat 

sebelum datang hari kiamat 

wanita yang baik harus bersifat jujur 

berterus terang jangan kabur 

tugas wanita harus diingat ada tiga unsur 

pertama harus pintar bersolek, pintar di dapur 

kedua pintar bicara pintar bertutur 

yang ketiga harus pintar di tempat tidur 

jangan salah faham jangan sampai ngawur 

yang saya maksud pintar di tempat tidur 

pintar membersihkan kamar, pintar membersihkan kasur. 

Cinta pada Tuhan, perintahnya harus kita kerjakan 

Cinta pada orang tua kita jangan melawan 

Cinta pada pekerjaan, kejujuran harus diutamakan 

Cinta pada diri, jaga kesehatan 

Kalau bekerja harus punya semangat yang tinggi 

Jangan sampai loyo kaya datuk Maringgi 

Pulang kantor jangan kesana kemari 

Anak istri dirumah sudah menanti 

Pada lirik diatas ada kalimat ”jangan sombong diri merasa hebat”, hal 

tersebut tidak dibenarkan dalam akhlak pribadi dan Allah tidak suka kepada 

orang yang sombong, sesuai dengan ayat Al-Qur’an. 
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 ََ ٍَ َْ ٍَ انَّزِ ٍْ ءَاَتَِ ُْشِ انْحَقِّ وَ صَأصُْشِفُ عَ ٌَ فًِ الْْسَْضِ بِغَ تكََبَّشُوْ

شْذِ لََ َتََّخِزوُُِ  ُْمَ انشُّ ٌْ ََشَوْصَبِ ٌْ ََشَوْا كُمَّ ءَاَتٍَ لَََؤُْيُِىُْابِهَبوَإِ إِ

، رنَِكَ بأَََِّهُىْ كَزَّبُىابِئبَ  ََتَّخِزوُُِ صَبُِلًا  ِ ٍّ ُْمَ انْغَ ٌْ ََشَوْا صَبِ وَإِ ُْلًا صَبِ

ٍَ َتَُِبَ وَكَب ُْ ُْهَب غَفِهِ َُىا عَ  

“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 

bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaa-Ku. Jika melihat 

tiap-tiap ayat-Ku, mereka tidak beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat 

jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, 

tetapi jik mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus menempuhnya. Yang 

demikian itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka 

selalu lalai dari padanya”.(QS. Al-A’raf 7: 146) 

 

4. Akhlak Berkeluarga 

Lirik yang tersirat tentang akhlak kepada keluarga dalam dalam buku 

Syair Madihin Kocak John Tralala terdapat pada lirik berikut ini. 

Para pendengar yang aku cinta  

Sebagai generasi muda penerus bangsa 

Kalau mau jadi orang berguna tingkah laku harus dijaga 

Sama orang tua harus menghormatinya 

Sama yang kecil harus menyayanginya 

Kalau ada orang yang memusuhi kita 

Sebaiknya kasih nasehat saja 

Cinta pada Tuhan, perintahnya harus kita kerjakan 

Cinta pada orang tua kita jangan melawan 

Cinta pada pekerjaan, kejujuran harus diutamakan 

Cinta pada diri, jaga kesehatan 

Lirik diatas yang tertulis tebal yaitu megandung makna agar kita 

berbuat baik kepada orang tua, hal tersebut sesuatu yang wajib kita lakukan 

selama orang tua kita mengajarkan dalam kebaikan, sesuai dengan firman 

Allah dan Hadits Rasulullah saw. 

َبَ وَإِر   قَ  أخََز  ٍٓ  يُِثََٰ ءَِمَ  بَُِ ٓ شََٰ ٌَ  لََ  إصِ  بُذوُ َ  إلََِّ  تعَ  ٍِ  ٱللَّّ  َ نِذَ ىََٰ  وَبٱِن 

ب َٗ ضَب ًَٰ  وَرٌِ إِح  بَ قشُ 
ًَٰ  ٱن  ًَ َُتََٰ

ٍِ  وَٱن  كُِ ضََٰ ًَ
ب نِهَُّبسِ  وَقىُنىُاْ  وَٱن  ُٗ  حُض 
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ىاْ وَأقَِ  ًُ ةَ  ُ هَىَٰ ةَ  وَءَاتىُاْ  ٱنصَّ كَىَٰ تىُ   ثىَُّ  ٱنزَّ  ُ ُكُى   قهَُِلًٗ  إلََِّ  تىََنَّ  وَأََتىُ يِّ

 ٌَ شِظُى ع   يُّ

“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 

Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada 

ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 

ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 

tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 

sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.”(QS. Al-

Baqarah 2:83) 

 

5. Akhlak Bermasyarakat 

Lirik yang tersirat tentang akhlak bermasyarakat dalam dalam buku 

Syair Madihin Kocak John Tralala terdapat pada lirik berikut ini. 

Kalau anda semua ingin kaya 

Sebenarnya mudah itu gampang saja 

Tak usah jadi penjahat, jadi rampok atau curi uang tetangga 

Itu berbahaya bisa masuk penjara 

Kalau mau kaya John Tralala kasih ilmunya 

Tapi ingat ada tiga syaratnya 

Pertama berbakti kepada orang tua 

Baik yang laki-laki atau wanita 

Kedua mentaati perintah Tuhan menjauhi larangannya 

Yang ketiga menabung satu hari tiga juta. 

Hidup di dunia kita harus ingat 

Jangan sombong diri merasa hebat 

Harus pandai hidup bermasyarakat 

Kalau mau jadi orang terhormat 

Salah dengan kawan cepat meminta maaf 

Salah dengan Tuhan haruslah bertobat 

InsyaAllah selamat di dunia dan akhirat 

 

Lirik diatas yang  menunjukkan perbuatan baik kepada tetangga yang 

sesuai dengan ajaran islam dalam akhlak bermasyarakat. Islam sudah 

mengajarkan bagaimana berbuat baik terhadap lingkungan masyarakat, dalam 

lirik tersebut John Tralala mengutarakan “ harus pandai bermasyarakat”, hal 

itu menjelaskan secara umum bagaimana kita menjalani kehidupan dalam 

bermasyarakat sesuai dengan hadits Rasulullah saw. 
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ش  : سَدُّ انضَّلًَوِ  ًْ ضْهِىِ خَ ًُ ضْهِىِ عَهًَ انْ ًُ َْطِ  حَقُّ انْ شِ ًَ ُ انْ وَعُِبَدةَ

ُطُ انْعَبطِشِ )سواِ  ًِ َُبئِزِ. وَإِجَببَتُ انذَّعْىَةِ. وَتشَْ وَاتبّبَعُ انْجَ

 انخًضت(

“Kewajiban seorang Muslim atas Muslim lainnya ada lima: Menjawab 

salam, mengunjungi orang sakit, mengiringkan jenazah, memenuhi 

undangan, dan menjawab orang bersin.” (HR. Khamsah) 

 

Berbuat baik kepada tetangga terlepas dengan agamanya kita tetap 

harus berbuat baik, karena itu sebuah kewajiban bagi kita sebagai masyarakat 

yang baik, Rasulullah pun mengajarkan hal tersebut, bagaimana beliau 

memberikan contoh kepada kita agar berbuat baik kepada orang lain terlepas 

apapun agama orang, sesuai dengan firman Allah Swt. 

6. Akhlak Bernegara 

Lirik yang tersirat tentang akhlak bernegara dalam buku Syair 

Madihin Kocak John Tralala terdapat pada lirik berikut ini. 

Kita semua merasa gembira 

Hidup di tanah air Indonesia 

Kaya dengan sumber alamnya 

Kaya pula dengan seni budaya 

Walau berbeda suku bahasanya 

Ada Senda, Jawa, Batak, dan banyak lagi yang lainnya. 

Yang membuat hancur kita manusia 

Ada tiga jangan sampai lupa 

Pertama harta, kedua tahta, yang ketiga wanita 

Coba anda ingat jangan sampai lupa 

Karena harta orang jadi lupa 

Lupa sama keluarga dan jiran tetangga 

Karena tahta orang bisa berkuasa 

Menggunakan pangkat dan jabatannya 

Karena wanita orang bisa celaka 

Hancur rumah tangga, habis harta benda 

Duit di kantong harus selalu ada 

Pikiran bingung mencuri punya tetangga 

Kalau mencuri itu perbuatan dosa 

Melanggar hukum pemerintah dan hukum agama 

Kalau kita mencuri ditangkap polisi itu berbahaya. 

Jangan bertengkar malu dengan tetangga sebelah 
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Kalau juga memang ada masalah 

Ajak kekamar bawalah bermusyawarah  

Memecahkan suatu masalah 

Pasti masalah yang keras bisa jadi lemah. 

 

Hidup bernegar tentunya ada seorang pemimpin yang mengatur 

negara tersebut. Negara Republik Indonesia menganut asas demokrasi, 

tentunya kita sebagai masyarakat berhak memilih pemimpin. Selama 

pemimpin yang kita pilih itu mengajak dalam kebaikan atau dalam 

kepemimpinanna dia tidak dzalim, kita wajib untuk mengikutinya, 

sebagaimana firman Allah: 

أََُّٓهَب َََٰ  ٍَ َ  أطَُِعىُاْ  ءَايَُىُٓاْ  ٱنَّزَِ صُىلَ  وَأطَُِعىُاْ  ٱللَّّ شِ  وَأوُْنٍِ ٱنشَّ يَ   ٱلْ 

تىُ   فئٌَِ يُِكُى    زَع  ء   فٍِ تَََُٰ  ٍ ِ  إنًَِ فَشُدُّوُِ  شَ صُىلِ  ٱللَّّ  كُُتىُ   إٌِ وَٱنشَّ

 ٌَ يُِىُ ِ  تؤُ  وِ  بٱِللَّّ َُى  خِٓشِ   وَٱن  نِكَ  ٱلْ  ش   رََٰ  ُ ٍُ  خَ ضَ وَِلًا  وَأحَ  تأَ   

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.” (Q.S An-Nisa 4: 59) 

 

SIMPULAN 

kesimpulan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku Syair 

Madihin Kocak John Tralala adalah: 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak pada buku Syair Madihin Kocak yang dikarang 

oleh John Tralala sebagai sumber primer dalam penelitian ini, peneliti 

mengklasifikasikan nilai-nilai akhlak: (1) akhlak kepada Allah Swt; (2) 

akhlak kepada Rasulullah saw; (3) akhlak pribadi; (4) akhlak berkeluarga; (5) 

akhlak bermasyarakat; (6) akhlak bernegara. 

2. Metode John Tralala menyampaikan syair-syair yang mengandung nilai-nilai 

pendidikan akhlak sangat menarik dan mengandung humor yang tinggi. 

Syair-syair yang diungkapkan oleh John Tralala  yaitu melalui (1) Cerita 

lucu; (2) Cerita Nasehat; (3) Cerita Motivasi.  Lirik yang diungkapkan oleh 
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John Tralala yang mengandung nilai-nilai akhlak sangat banyak, lirik yang 

tersirat nilai-nilai pendidikan akhlak salah satunya: (1) Akhlak kepada Allah 

Swt, (Lamun handak sugih, ada tiga nang harus dikerjakannya. Pertama, 

taat pada Tuhan. Kedua, berbakti pada orang tua, ibu dan bapa. Ketiga, 

harus menabung sehari dua juta. Cinta pada Tuhan, perintahnya harus kita 

kerjakan. Cinta pada orang tua kita jangan melawan. Cinta pada pekerjaan, 

kejujuran harus diutamakan. Cinta pada diri, jaga kesehatan); (2) Akhlak 

kepada Rasulullah saw, (Menurut riwayat baginda nabi, Nabi Muhammad 

yang kita cintai, orangnya sabar tidak pernah emosi, walau beliau dihina 

dicaci maki, menyiarkan islam sangat berat sekali, Mulanya beliau 

berdakwah secara sembunyi); (3) Akhlak Pribadi, (Hidup di dunia kita harus 

ingat, jangan sombong diri merasa hebat, harus pandai hidup 

bermasyarakat, kalau mau jadi orang terhormat); (4) Akhlak Berkeluarga, 

(Para pendengar yang aku cinta, sebagai generasi muda penerus bangsa, 

kalau mau jadi orang berguna tingkah laku harus dijaga, sama orang tua 

harus menghormatinya, sama yang kecil harus menyayanginya, kalau ada 

orang yang memusuhi kita, sebaiknya kasih nasehat saja); (5) Akhlak 

Bermasyarakat, (Hidup di dunia kita harus ingat, jangan sombong diri 

merasa hebat, harus pandai hidup bermasyarakat, Kalau mau jadi orang 

terhormat, salah dengan kawan cepat meminta maaf, salah dengan Tuhan 

haruslah bertobat, insyaAllah selamat di dunia dan akhirat); (6) Akhlak 

Bernegara, (Melanggar hukum pemerintah dan hukum agama, kalau kita 

mencuri ditangkap polisi itu berbahaya, jangan bertengkar malu dengan 

tetangga sebelah, kalau juga memang ada masalah, ajak kekamar bawalah 

bermusyawarah, memecahkan suatu masalah, pasti masalah yang keras bisa 

jadi lemah). 
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